Bab I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Preeklampsia (PE) adalah penyakit pada kehamilan yang dikarakterisasikan
dengan tekanan darah tinggi diatas 140/90 dan jumlah protein yang signifikan di
dalam urin'?. Kondisi ini dimulai pada minggu ke-20 pada kehamilan®.
Preeklampsia adalah salah satu penyebab utama morbiditas maternal dan perinatal
di seluruh dunia ', Hampir sepersepuluh dari semua kematian ibu di Afrika dan
Asia dan seperempat di Amerika Latin dikarenakan oleh penyakit hipertensi pada
kehamilan, kategori yang mencakup preeklampsia®. Di Indonesia, preeklampsia
berat dan eklampsia merupakan penyebab kematian ibu berkisar 1,5% sampai 25%,

sedangkan kematian bayi antara 45% sampai 50%">°.

Banyak faktor yang menyebabkan meningkatnya insiden preeklampsia pada
ibu hamil, yakni usia, genetik, faktor lingkungan, dan lain-lain’®°. Menurut
penelitian yang dilakukan Karima, et al., faktor resiko dalam kejadian preeklampsia
berat adalah riwayat hipertensi dan usia ibu lebih dari 35 tahun!. Penelitian yang
dilakukan Rozikhan tahun 2004-2006 menunjukkan bahwa adanya korelasi faktor
resiko riwayat preeklampsia dan paritas dengan kejadian preeklampsia’.
Sedangkan, pada penelitian Bilano, et al. menunjukkan bahwa ada faktor resiko
berupa anemia, kejadian infeksi, penerapan antenatal care (ANC), serta lokasi
maupun negara tempat tinggal pasien'®. Dalam ketiga penelitian ini, faktor resiko
berupa riwayat preeklampsia dahulu menunjukkan korelasi yang kuat dengan
kejadian preeklampsia. Namun, dalam ketiga penelitian tersebut belum ada yang
meneliti tentang faktor-faktor resiko berupa usia ibu, riwayat preeklampsia
sebelumnnya, jumlah kehamilan, serta penerapan ANC secara bersama-sama. Data
tentang hubungan ke-empat faktor resiko ini dengan kejadian preeklampsia juga

masih kurang di Indonesia, terutama di daerah Banten.



Faktor-faktor resiko yang akan diambil dalam penelitian ini antara lain
adalah usia ibu, riwayat preeklampsia sebelumnya, paritas, serta penerapan ANC
dalam masa kehamilan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor-faktor
resiko di atas dan menemukan apakah benar faktor-faktor tersebut memiliki

korelasi dengan kejadian preeklampsia.

1.2 Perumusan Masalah

Preeklampsia adalah salah satu penyebab utama kematian prenatal dan
maternal di dunia. Di Indonesia, preeklampsia berat menyebabkan kematian ibu
berkisar 1,5 persen sampai 25 persen, serta kematian bayi antara 45 persen sampai
50 persen. Sejauh ini, belum ada penelitian yang menganalisis faktor resiko berupa
usia, riwayat preeklampsia sebelumnya, paritas, serta penerapan ANC secara

bersama-sama terhadap kejadian preeklampsia.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Apakah faktor resiko berupa usia ibu saat kehamilan, riwayat preeklampsia
sebelumnya, paritas, serta penerapan ANC memiliki pengaruh pada kejadian
preeklampsia?
1.4 Tujuan

1.4.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan faktor-faktor resiko terhadap kejadian preeklampsia.



1.4.2 Tujuan Khusus

. Mengetahui hubungan usia ibu hamil lanjut, yakni >35 tahun, dengan kejadian
preeklampsia

. Mengetahui hubungan kurangnya pelaksanaan ANC saat kehamilan (kurang dari
4 kali kunjungan) dengan kejadian preeklampsia.

. Mengetahui hubungan antara riwayat preeklampsia pada kehamilan terdahulu
dengan terjadinya preeklampsia pada kehamilan saat ini.

. Mengetahui resiko terjadinya preeklampsia pada kehamilan pertama (nullipara)

dibanding dengan kehamilan-kehamilan selanjutnya.

1.5 Manfaat

Dengan diketahuinya pengaruh faktor-faktor resiko tersebut pada kejadian
preeklampsia, maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Manfaat Akademik:

o Menambahkan pada batang ilmu tentang faktor-faktor resiko pada kejadian
preeklampsia.
o Sebagai data untuk referensi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis:

o Sebagai sumber referensi bagi para penderita preeklampsia tentang faktor-
faktor resiko untuk preeklampsia

o Sebagai edukasi bagi penderita tentang pencegahan preeklampsia dengan

meminimalisir faktor resikonya.





